BAB Il
ANALISIS DAN PERANCANGAN

I11.1. Analisis Sistem yang Berjalan

Analisa sistem pada yang berjalan bertujuan untuk mengidentifikasi serta
melakukan evaluasi terhadap Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kelayakan
Pinjaman Dana Nasabah Pada PT. FIF Group Dengan Menggunakan Metode
SMART, analisis dilakukan agar dapat menemukan masalah-masalah dalam
pengolahan dalam menentukan nilai dari setiap karakter agar mudah dalam
menentukan penerima pinjaman dana nasabag Pada PT. FIF Group. Adapun
analisis sistem ini meliputi input, proses dan output yang dijabarkan sebagai

berikut :

111.1.1. Analisis Input

Analisis sistem input yang sedang berjalan pada pemberian Pinjaman dana
nasabah Pada PT. FIF Groupyang telah ada sebelumnya adalahdengan melihat
kriteria yang ditujukan oleh pelanggan dan mengambil kesimpulan dari kriteria

tersebut.
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FORM PENGAJUAN PINJAMAN DANA

Nama Pengaju
»

Nomer KTP / NIK *

Tempat Lahir *
Tanggal Lahir * ! f &
DD MM YYYY
Alamat KTP *
Street Address
kota MNegara Bagian /
Provinsi / Wilayah
Pos / Kode Pos
Alamat Tinggal
Sekarang Street Address
kota Negara Bagian /

Provinsi / Wilayah

Pos / Kode Pos
di isi jika alamat tinggal saat ini tidak
sesuai dengan alamat yang tertera di KTP

Pekerjaan * Pilih Salah Satu v

Intsansi/kantor
diisi jika PNS atau Pegawai Swasta

Handphone *
Telephone Rumah

Email

- Form mu untuk memudahkan pengajuan kredit ke pihak Leasing

- Harga dan Angsuran sewakm wakm dapat berubah

- fe KTP. FC KK, rek Listrik dan Ship gap diserahkan saat survey

- Pihak Leasing dapat menolak pengajuan tanpa hams membentahukan
alasannya

Gambar I11.1. Formulir Pengajuan Kredit
Sumber : PT. FIF Group
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111.1.2.Analisis Process

Proses penentuan penerima pinjaman dana nasabah Pada PT. FIF
Groupmelalui proses manual, data pelanggan dicatat kemudian disimpulkan layak
atau tidak layak sebagai penerima Pinjaman dana nasabah Pada PT. FIF Group

dengan melihat kembali data pelanggan.

111.1.3.Analisis Output
Analisa Output yang dihasilkan dari sistem yang sedang berjalan adalah
adalah informasi mengenai data penerima Pinjaman dana nasabah Pada PT. FIF

Group.
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Pengajuan Pinjaman Dana Nasabah

Kegiatan

Pelanggan

Administrasi

Pimpinan

MULAI

Melakukan
peminjaman
dana

v

Data Pelanggan,

Data pinjaman

Keputusan

Data Pelanggan,
Data pinjaman

-

Input Data
Pelanggan dan Data
pinjaman

v

Data pinjaman, Data
Pelanggan

Melakukan
pemeriksaan
data
pelanggan
dan data
pinjaman

A 4

Data pinjaman, Data
Pelanggan

Y

Data pinjaman, Data
Pelanggan

Verifikasi
Permohonan

v

permohonan

SELESAI

A

Data permohonan

Gambar 111.2. Flow Of Document Pemberian Kredit Sepeda Motor
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Kode Pengapuan ANSCO029182 Tempat Laher Modan
No. KTP 121292392382382 Tanggal Lahi 10 Juri 1989
HNama Lengkap Fuman Sutarman Alamat . Pancing No. 2 Medan
Jons Kolamn Lako-laka Telp 081228282382
Penghasdan Perbalan | Ry 6800000
Jumiah Tanggungan I Ovang
Pekenaan Pegawa: Negen
Status Tempat Tinggal | Rumah Prbad:

Berdasarkan analna smtom. Peng Krodt Sepoda Motor i devyatakan -
DITERIMA
Medan, 20 Jund 2014
Dwsotups Oleh Calon Kroditur

Gambar 111.3. Penerimaan Pinjaman Dana Nasabah
Sumber : PT. FIF Group

I11.2. Penerapan Metode SMART

SMART  merupakan metode dalam  pengambilan  keputusan
multiatribut. Teknik pengambilan keputusan multiatribut ini digunakan untuk
mendukung pembuat keputusan dalam memilih beberapa alternatif.Setiap
pembuat keputusan harus memiliki sebuah alternatif yang sesuai dengan tujuan
yang dirumuskan.Setiap alternatif terdiri dari sekumpulan atribut dan setiap
atribut mempunyai nilai-nilai.Nilai ini dirata-rata dengan skala tertentu.Setiap
atribut mempunyai bobot yang menggambarkan seberapa penting skala tertentu.

Setiap atribut mempunyai bobot yang menggambarkan seberapa penting suatu
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atribut dibandingkan dengan atribut lain. Pembobotan dan pemberian peringkat ini
digunakan untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif terbaik.
SMART mengunakan linier adaptif model untuk meramal nilai
setiapalternatif SMART lebih banyak digunakan karena kesederhanaannya dalam
merespon kebutuhan pembuat keputusan dan caranya menganalisa respon.
Analisis yang terbaik adalah transparan sehingga metode ini memberikan
pemahaman masalah yang tinggi dan dapat diterima oleh pembuat keputusan.
Pembobotan pada SMART mengunakan skala O sampai 1, sehingga
mempermudah perhitungan dan perbandingan nilai pada masing-msing alternatif.

Model yang digunakan dalam SMART yaitu (Rika Yunitarini ; 2013 : 46):

Maximaze ij:le A, Vi=1ton

Keterangan:

1. wj= nilai pembobotan kriteria ke-j dan k kriteria

2. uij= nilai utility kriteria ke-i untuk kriteria ke-i

3. Pemilihan keputusan adalah mengidentifikasi mana dari n alternatif yang

mempunyai nilai fungsi terbesar

Tabel 111.1. Tabel Keputusan

Nilai Keterangan

> 60-100 Diterima
60 kebawah Ditolak
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111.2.1. Perhitungan Manual Metode SMART
1. Penentuan Kriteria dan Subkriteria
Pada tahap ini dilakukan penentuan kriteria yang digunakan dan
menentukan bobot kriteria dengan menggunakan interval 1 — 100 untuk
masing-masing kriteria dengan prioritas terpenting.

Tabel 111.2. Data Kriteria

Kode | Nama Kriteria | Bobot Subkriteria Nilali

Baik 3

K1 | Karakter 15 | Cukup 2
Kurang 1

Diatas 100 Jt 3

K2 | Nilai Agunan 30 | 80-100Jt 2
60 — 80 Jt 1

Pendapatan Diatas 10 Jt 3

K3 Permohon 25 | 7.6-10Jt 2
5-7.6J 1

Tidak Ada 5

1 Orang 4

K4 %‘;Tg;ngan 20 |2 Orang 3
3 Orang 2

Diatas 3 Orang 1

Pegawai Negeri 3

K5 | Pekerjaan 10 | Wirausaha 2
Pegawai Swasta 1

2. Normalisasi Bobot
Pada tahap ini yaitu menormalisasikan bobot masing-masing kriteria
dengan cara membagi masing-masing bobot kriteria dibagi dengan total
seluruh bobot, maka :
Total bobot =15+30+25+20+ 10

=100
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Tabel 111.3. Data Normalisasi Bobot

Kode Nama Kriteria BO.bOt Seb(_alur_n B(.)bOt Setglah

Dinormalisasi Dinormalisasi

K1 | Karakter 15 15/100=0,15

K2 | Nilai Agunan 30 30/100=0,3

K3 | Pendapatan Pemohon 25 25/100=0,25

K4 | Jumlah Tanggungan 20 20/100=0,2
K5 | Pekerjaan 10 10/100=0,1

3. Kasus Pengajuan Kredit Perorangan

Diketahui seseorang mengajukan kredit perorangan dengan Kriteria

sebagai berikut :

Tabel 111.4. Data Kasus

. o Nilai Sebelum
Nama Kriteria Subkriteria Konfigurasi (C out)
Karakter Cukup 2
Nilai Agunan 80 — 100 Jt 2
Pendapatan Pemohon Diatas 10 Jt 3
Jumlah Tanggungan 2 Orang 3
Pekerjaan Pegawai Negeri 3

4. Konfigurasi Nilai Utility Subkriteria

Pada tahap konfigurasi ini yaitu mengubah nilai Subkriteria menjadi nilai

baku dengan rumus :

C_,
ui(ﬂ'ij = Cﬂ‘i%

max

Maka :

Tabel 111.5. Data Konfigurasi Nilai

Nama Kriteria | Subkriteria Ko[:;:gsjfaest)ie(lgrgut) KorIT'flilgllIJrS;stie:?tri]lity
Karakter Cukup 2 (2-1/3-1)=05
Nilai Agunan 80 — 100 Jt 2 (2-1/3-1)=05
Pendapatan Diatas 10 Jt 3 3-1/3-1)=1
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Pemohon

Jumlah _

Tanggungan 2 Orang 3 (3-1/5-1)=05
. Pegawali _

Pekerjaan Negeri 3 3-1/3-1)=1

5. Menentukan Nilai Akhir

11.3.

Pada tahap akhir ini yaitu mencari nilai akhir dari kriteria dengan
menjumlahkan hasil dari pengkalian nilai konfigurasi utility dengan nilai
bobot setelah dinormalisasikan seluruh kriteria kemudian dikali 100,
maka:
Nilai akhir = (0,5 x 0,15) + (0,5 x 0,3) + (1 x 0,25) + (0,5 x 0,2) + (1 x

0,1) x 100

= (0,075 + 0,15+ 0,25+ 0,1 + 0,1) x 100

=675
Nilai acuan yang menentukan pengajuan kredit seseorang diterima atau
tidak pada PT. FIF Group yaitu jika nilai akhir >= 60 maka pengajuan
kredit diterima, jika nilai akhir < 60 maka pengajuan kredit ditolak.
Dengan demikian pengajuan kredit contoh kasus diatas dengan nilai akhir

67,5 yaitu DITERIMA.

Desain Sistem

Desain sistem pada penelitian ini dibagi menjadi dua desain, yaitu desain

sistem secara global untuk penggambaran model sistem secara garis besar dan

desain sistem secara detail untuk membantu dalam pembuatan sistem.
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111.3.1. Desain Sistem Secara Global

Desain sistem secara global menggunakan bahasa pemodelan UML yang

terdiri dari Activity Diagram, UsecaseDiagram, ClassDiagram, dan

SequenceDiagram.

111.3.1.1.Usecase Diagram

Secara garis besar, bisnis proses sistem yang akan dirancang digambarkan

dengan usecase diagram yang terdapat pada Gambar 111.4 :

Pemberian Pinjaman dana nasabah Pada PT. FIF Group Dengan Metode
SMART

exrends Jenis Kredit
extends

<include>

<extends> —> <include>
xtends

exten

extends engajuan <extends>

P|nJaman
1l >
HaS|I ) Customer Service
Manager eputusa

Gambar I11.4. Use CaseDiagram Sistem Pendukung Keputusan Pemberian
Pinjaman dana nasabah Pada PT. FIF Group Dengan Metode SMART
(Simple Multi Atribute Rating Tehnique)

111.3.1.2. Class Diagram

Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang akan dirancang

dapat dilihat pada gambar 1.5 :
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““.nasabah
— [ 1% kode_nassbah : char(10) »
g?@d k.nhin:_na:alina:ll-n b 12l nama : varchar({320)
2 nasabah : char(10) ! P
2) kode_kriteriz : char'Sl" » - - ]_ms_k_larnlln ) varcha:[__S_.
—AE kad;_sub_kr'rt::ria' cthe:r'S" g tarnpa‘tTl?ahhlr : v:rchar@!]_:
2 =ria =2t tanggal_lzhir : date
2 alamat : text ao = =
15l kontak : varchar{20) ‘penga) e
aa e — g tl;{:-da_planjz]‘tuan : char(10)
: . nggal : date

% kode_pengguna : char(5) €2 kode nasabah : char{10)
5l nama : varchar(30) p— kada:ianis: char(5) o
& username : varchar{15) = = ilai : '
E password : varchal[t'_S':' i bl pois-horgi it EI# E;lalulfj;ih-lavarcha,f-g'-
15 akses : vanchar(30) ) & kode_jenis : char(3) i = - ==

: . El nama : varchar(20)

E keterangan : text
# pinjaman_maksimal : decimal(33,0)
ao - subkriteria
=1 kode_subkriteria : char(5)
12l nama : varchar(30) S —
# hobot ¢ int(11) 20 Cliteria
[em———t—t# kiode_kriteria : char(5)

18 kode kriteria : char(5)

£l nama : varchar({30)

£l keterangan : text

# bobot : int{11)
42 kode_jenis : char(3)

Gambar 111.5. Class Diagram Sistem

111.3.1.3. Sequence Diagram

Rangkaian kegiatan pada setiap terjadi event sistem digambarkan pada
sequence diagram berikut:
1. Sequence Diagram Login admin

Serangkaian kinerja sistemlogin yang dilakukan oleh admin dapat
diterangkan dengan langkah-langkah state, dimulai dari memasukkan username,
memasukkan password, jika Akun valid maka sistem akan mengaktifkan menu
administrator, sedangkan jika tidak valid, maka tampilkan pesan kesalahan yang

ditunjukkan pada gambar I11.6 berikut :
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User Form Login Proses Login Tabel admin Halaman User

Form login |

I
I
A—— I
I
I

Validasi nama

|
|:| dan password () |-:|
| | Click login ()
|
| -

I
I
Login sukses () |
E] I
Click reset () I
I
I

| Invalid ()

A

I

|
|
|
|
|
|
|
Gambar 111.6. Sequence DiagramLogin

2. Sequence Diagram Data Pengguna
Serangkaian kinerja sistem yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data
pengguna dapat diterangkan dengan langkah-langkah stateberikut yang

ditunjukkan pada gambar 111.7 berikut :



User

Main form

Form
pengguna

Proses

Tabel
pengguna

Tampilkan Fom ()

T

.
-

<JMenu ()

click form

] —

pengguna ()

Close form ()

— 1

Click baru ()

- |

T -

______ il

Click simpan ()T’j

T -

L
| -
I'rl‘

i

Koneksi
database ()

Koneksi |

| database ()

Gambar 111.7. Sequence Diagram Data Pengguna

3. Sequence Diagram Data Jenis Kredit
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Serangkaian kinerja sistem yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data

jenis kredit dapat diterangkan dengan

ditunjukkan pada gambar 111.8 berikut :

langkah-langkah stateberikut yang



46

Form jenis Tabel
Proses

User Main form )
: kredit Jenis_kredit

T
Tampilkan Fom ()

.
-

<JMenu ()

click form
jenis kredit ()

] —

- |

Click baru ()

2 M
Click simpan ()
e R Koneksi

| database ()

— 1

________ Koneksi |

| | database ()
| Click batal () :L_—j

Close form ()

|
I
I
I
I
I
I
I
|
I
I
I
I
I
I
I
|
I
I I
I I
I I
I I
I I
I I |
| I |
| I |
| I |
I I |
I I |
L« I I
i i | |
Gambar 111.8. Sequence Diagram Data Jenis Kredit

4. Sequence Diagram Data Kriteria

Serangkaian kinerja sistem yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data

kriteriadapat diterangkan dengan langkah-langkah stateberikut yang ditunjukkan

pada gambar 111.9 berikut :
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) Form Tabel Tabel
User Main form . Proses L _— .
kriteria kriteria jenis_kredit

& I

Tampilkan Fom ()

-
-

<JMenu ()

click form
kriteria ()

] —

o
=
=
o
Q
3
c

Koneksi

[
I
I
I
I
I
- I
U |
|
T - ]
| database ()
I I ' ________ o

Koneksi

I
I
I
I | database() . | __ database ()
I
| ClickHapus() T 4-———————= -
I
________ Koneksi | Koneksi

Click reset () jj
_< ________
I
I
I
I
I
I
1

Close form ()

L
| | |
ITI‘

I
I
I
I
I
I
I I
Gambar 111.9. Sequence Diagram Data Kriteria
5. Sequence DiagramData Pengajuan Pinjaman
Serangkaian kinerja sistem yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data
pengajuan pinjamandapat diterangkan dengan langkah-langkah stateberikut, yang

ditunjukkan pada gambar 111.10 berikut :
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Close form ()

Gambar 111.10. Sequence Diagram Data Pengajuan Pinjaman

\
\
Click print () ‘
\
Koneksi | Koneksi

database () database ()

Koneksi
database ()

User Main form Form Proses Tabgl Tabel Tabel
Pengajuan Pengajuan nasabah jenis_kredit
_ x T x x x
Tampilkan Fom () ‘ ‘ ‘ ‘ ‘
— =
\ \ \ \ \
\ \ \ \ \
Menu () \ \ \ \ \
click form | ‘ | | |
Pengajuan () D \ \ \ \
\ \ \ \
| Click baru () | ‘ ‘ ‘
\ \ \
******** \ \ \
Click analisa () | | |
\ \ \
77777777 Koneksi | Koneksi | Koneksi |
database () database () database ()
,,,,,,,, - 4,,,,,,,,E

| R O | P |

6. Sequence DiagramData Hasil Keputusan

Serangkaian kinerja sistem yang dilakukan oleh admin untuk melihat hasil

keputusan dapat diterangkan

dengan

ditunjukkan pada gambar I111.11 berikut :

langkah-langkah stateberikut, yang
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User Main form Form hasil Proses Tabel Tabel Tabel

keputusan pengajuan nasabah jenis_kredit

I [

Tampilkan Fom ()
—

Menu ()

=

click form

I
\
\
\
\
\
hasil keputusan ( D

I
\
\
\
\
\
\
\
| Click laporan () |

\ \

\ \

\ \

\ \

\ \

\ \

\ \

\ \

\ \

\ \
‘ ‘ Koneksi \ Koneksi | Koneksi
‘ | database () |  database () R database ()
\ ‘ jj
T e it -« ‘4 77777777
\
\

\ \

Close form () ‘ ‘

t] t] \ \
\ \

L \ \
Gambar 111.11. Sequence Diagram Data Hasil Keputusan

T
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

I

111.3.1.2. ActivityDiagram
Bisnis proses yang telah digambarkan pada usecase diagram diatas
dijabarkan dengan activity diagram :
1. Activity Diagram Login admin
Aktivitas login yang dilakukan oleh admin dapat diterangkan dengan

langkah-langkah stateberikut :

®

[ Form Login }
L

[ Memasukkan Username J
L

[ Memasukkan Password J

i Valid invalid i

[Aktifkan Menu Administrator} [ Menampilkan Pesan Error j

0

Gambar 111.12. Activity DiagramLogin
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Keterangan :

a. Admin masuk ke form login.

b. Kemudian admin memasukkan username dan password untuk masuk ke
sistem.

c. Data yang diinputkan akan disesuaikan dengan database oleh sistem, bila data
valid maka admin akan masuk ke form admin bila invalid maka admin akan

menerima pesan error sistem dan kembali pada formlogin.

2. Activity Diagram Data Pengguna
Aktivitas yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data pengguna dapat
diterangkan dengan langkah-langkah stateberikut yang ditunjukkan pada gambar

111.13 berikut :

Mulai

v
( Tampil Form pengguna )
«—Ya @

Tidak

tidak
l Ubah Data
Simpan Batal ¢ tidak

Hapus Data

Input Data pengguna

ya

'.

Gambar 111.13. Activity Diagram Data Pengguna




Keterangan :

a. Admin masuk ke formpengguna.

Pada form pengguna, admin dapat melakukan pengolahan data pengguna yaitu

membuat data pengguna baru, mengedit data, mencari data dan menghapus

data pengguna sesuai dengan kebutuhan.

3. Activity Diagram Data Jenis Kredit

Aktivitas yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data jenis kredit dapat

diterangkan dengan langkah-langkah stateberikut yang ditunjukkan pada gambar

111.14 berikut :

Mulal

Tampil Form jenis kredit )

%Ya’J

Tidak

@ tidak

Input Data jenis kredit

ya

Simpan Batal ¢ tidak
Hapus Data

'.

Gambar 111.14. Activity Diagram Data Jenis Kredit

Keterangan :

a. Admin masuk ke formjenis kredit.
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b. Pada form jenis kredit, admin dapat melakukan pengolahan data jenis kredit
yaitu membuat data jenis kredit baru, mengedit data, mencari data dan

menghapus data jenis kredit sesuai dengan kebutuhan.

4. Activity Diagram Data Kriteria
Aktivitas yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data kritera dapat
diterangkan dengan langkah-langkah stateberikut yang ditunjukkan pada gambar

111.15 berikut :

Mulai

v
C Tampil Form kriteria )

ya

Hapus Data

A 4

Gambar 111.15. Activity Diagram Data Kriteria
Keterangan :
a. Admin masuk ke formkriteria.
b. Pada form kriteria, admin dapat melakukan pengolahan data kriteria yaitu
membuat data kriteria baru, mengedit data, mencari data dan menghapus data

Kriteria sesuai dengan kebutuhan.



53

5. Activity DiagramData Pengajuan Pinjaman
Aktivitas yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data pengajuan
pinjaman dapat diterangkan  dengan langkah-langkah stateberikut yang

ditunjukkan pada gambar 111.16 berikut :

°

Mulai

v

( Tampil Form Pengajuan kredit )

y
( Pemilihan Pinjaman>
C Input Data nasabah )4—‘

Hasil Keputusan

Lihat Informasi

>©<
Gambar 111.16. Activity Diagram Data Pengajuan Pinjaman

Keterangan :

a. Admin masuk ke formPengajuan pinjaman.

b. Pada form pengajuan pinjaman, admin dapat melakukan pengolahan data
pelanggan yaitu membuat data pelanggan baru kemudian melakukan analisis
pinjaman.

c. Bila admin ingin melihat laporan pengajuan pinjaman maka admin dapat

mengklik button cetak laporan.
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6. Activity DiagramData Hasil Keputusan
Aktivitas yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data hasil keputusan
dapat diterangkan dengan langkah-langkah stateberikut yang ditunjukkan pada

gambar 111.17 berikut :

°

Mulai

v

C Tampil Form Hasil Keputusan >
@Iih Periode KeputusaD

y

( Cetak Laporan >

y

( Lihat Informasi >

Gambar 111.17. Activity Diagram Data Hasil Keputusan
Keterangan :
a. Admin masuk ke formhasil keputusan.
b. Pada form hasil keputusan, admin dapat melakukan melihat hasil keputusan
pada pengajuan pinjaman nasabah.
c. Bila admin ingin melihat laporan pengajuan pinjaman maka admin dapat

mengklik button cetak laporan.
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111.3.2. Desain Sistem Secara Detail

Tahap perancangan berikutnya yaitu desain sistem secara detail yang meliputi
desain output sistem, desain input sistem, dan desain database.
1. Desain FormLogin admin

Desain menulogin yang dilakukan oleh admin dapat diterangkan dengan

langkah-langkah stateberikut :

Login Pengguna / Text box

label ———

Username : \

Password : ‘ /

[ Login J

Gambar 111.18. Desain Form Login

Button

Keterangan :

a. Admin masuk ke form login.

b. Kemudian admin memasukkan username dan password untuk masuk ke
sistem.

c. Data yang diinputkan akan disesuaikan dengan database oleh sistem, bila data
valid maka admin akan masuk ke form admin bila invalid maka admin akan

menerima pesan error sistem dan kembali pada formlogin.
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2. Desain FormData Pengguna
Desain menu yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data pengguna
dapat diterangkan dengan langkah-langkah stateberikut yang ditunjukkan pada

gambar 111.19 berikut :

Text box
Data Pengguna /
labe] <@ Kode Pengguna: ‘
/ Drop down
|

|
|
|
|
|
[ Simpan ] [ Batal ] P button

Nama :

Username :

Password :

~

Akses :

Gambar 111.19. Desain Form Data Pengguna
Keterangan :
a. Admin masuk ke formpengguna.
b. Pada form pengguna, admin dapat melakukan pengolahan data pengguna yaitu
membuat data pengguna baru, mengedit data, mencari data dan menghapus

data pengguna sesuai dengan kebutuhan.

3. Desain FormData Jenis Kredit
Desain menu yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data jenis kredit
dapat diterangkan dengan langkah-langkah stateberikut yang ditunjukkan pada

gambar 111.20 berikut :
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Data Jenis Kredit Text box

Label «§—————————— Kode Jenis:

B

Nama : ‘
Keterangan :
spinner
Pinjaman Mak. ‘ s
[SimpanJ l Batal JI P button

Gambar 111.20. Desain Form Data Jenis Kredit
Keterangan :
a. Admin masuk ke formjenis kredit.
b. Pada form jenis kredit, admin dapat melakukan pengolahan data jenis kredit
yaitu membuat data jenis kredit baru, mengedit data, mencari data dan

menghapus data jenis kredit sesuai dengan kebutuhan.

4. Desain FormData Kriteria
Desain menu yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data kritera dapat
diterangkan dengan langkah-langkah stateberikut yang ditunjukkan pada gambar

111.21 berikut :

Kriteria / Drop down
Label <—————— Kriteria untuk jenis kredit : ‘ M/'Text box

Kode kriteria :

Nama:

| |

‘ ‘ spinner
Keterangan : ‘ /
Bobot : ‘ }%{

button

Gambar 111.21. Desain Form Data Kriteria
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Keterangan :

a. Admin masuk ke formkriteria.

b. Pada form kriteria, admin dapat melakukan pengolahan data kriteria yaitu
membuat data Kkriteria baru, mengedit data, mencari data dan menghapus data

Kriteria sesuai dengan kebutuhan.

5. Desain Form Data Pengajuan Pinjaman
Desain menu yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data pengajuan
pinjaman dapat diterangkan  dengan langkah-langkah stateberikut yang

ditunjukkan pada gambar 111.22 berikut :

Pengajuan Pinjaman

Label T Kode Pengajuan : P> Text box

Nama nasabah :

Drop
down

L

3

Tempat lahir :

|
|
Jenis kelamin : ‘
|
|

Tanggal Lahir :

Alamat :

Kontak :

Karakter : ‘

Nilai Agunan : ‘

Pendapatan Permohonan : ‘ M

Jumlah Tanggungan :‘ M

Pekerjaan : ‘ M

[ Proses |—> button

Gambar 111.22. Desain Form Data Pengajuan Pinjaman
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Keterangan :

a. Admin masuk ke formPengajuan pinjaman.

b. Pada form pengajuan pinjaman, admin dapat melakukan pengolahan data
pelanggan yaitu membuat data pelanggan baru kemudian melakukan analisis
pinjaman.

c. Bila admin ingin melihat laporan pengajuan pinjaman maka admin dapat

mengklik button cetak laporan.

6. Desain Form Data Hasil Keputusan
Desain menu yang dilakukan oleh admin pada pengolahan data hasil
keputusan dapat diterangkan  dengan langkah-langkah stateberikut yang

ditunjukkan pada gambar 111.23 berikut :

Drop spinner button
down A
Daftar Keputusan Pengajuan
Label -4——————— Cetak laporan periode : ‘v ‘ % [ Cetak ]

Lihat data :

Gambar 111.23. Desain Form Data Hasil Keputusan
Keterangan :

d. Admin masuk ke formhasil keputusan.
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e. Pada form hasil keputusan, admin dapat melakukan melihat hasil keputusan
pada pengajuan pinjaman nasabah.
f. Bila admin ingin melihat laporan pengajuan pinjaman maka admin dapat

mengklik button cetak laporan.

111.3.3.Desain Basis Data
Desain basis data terdiri dari tahap melakukan normalisasi tabel dan
merancang struktur tabel.
111.3.3.1. Normalisasi
Tahap normalisasi ini bertujuan untuk menghilangkan masalah berupa
ketidakkonsistenan apabila dilakukannya proses manipulasi

data seperti

penghapusan, perubahan dan penambahan data sehingga data tidak ambigu.

111.3.3.2.1. Normalisasi Data Pengajuan

Normalisasi data nilai dilakukan dengan beberapa tahap normalisasi sampai
data nilai ini masuk ke tahap normal dimana tidak ada lagi redundansi data.
Berikut ini adalah tahapan normalisasinya:

1. Bentuk Tidak Normal

Bentuk tidak normal dari data nilai ditandai dengan adanya baris yang satu
atau lebih atributnya tidak terisi, bentuk ini dapat dilihat pada tabel 111.6 dibawah
ini:

Tabel 111.6 Data Nilai Tidak Normal

kode_pengajuan tanggal | kode_nasabah | kode_jenis | nilai keputusan
PJ00000001 07/07/2016 | NA00000001 Jo1 72.5 | DITERIMA
PJ00000002 NA00000002 100
PJ00000003 NA00000003
PJO0000004 NA00000004 575 | DITOLAK



http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=pengajuan&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60pengajuan%60++ORDER+BY+%60pengajuan%60.%60kode_pengajuan%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=pengajuan&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60pengajuan%60++ORDER+BY+%60pengajuan%60.%60tanggal%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=pengajuan&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60pengajuan%60++ORDER+BY+%60pengajuan%60.%60kode_nasabah%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=pengajuan&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60pengajuan%60++ORDER+BY+%60pengajuan%60.%60kode_jenis%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=pengajuan&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60pengajuan%60++ORDER+BY+%60pengajuan%60.%60nilai%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=pengajuan&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60pengajuan%60++ORDER+BY+%60pengajuan%60.%60keputusan%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60nasabah%60+WHERE+%60kode_nasabah%60+%3D+%27NA00000001%27
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=jenis_kredit&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60jenis_kredit%60+WHERE+%60kode_jenis%60+%3D+%27J01%27
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60nasabah%60+WHERE+%60kode_nasabah%60+%3D+%27NA00000002%27
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60nasabah%60+WHERE+%60kode_nasabah%60+%3D+%27NA00000003%27
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60nasabah%60+WHERE+%60kode_nasabah%60+%3D+%27NA00000004%27

2. Bentuk Normal Pertama (1NF)
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Bentuk normal pertama dari data nilai merupakan bentuk tidak normal yang

atribut kosongnya diisi sesuai dengan atribut induk dari record-nya, bentuk ini

dapat dilihat pada tabel I11.7 di berikut ini:

Tabel 111.7 Data Nilai Normal Pertama

kode_pengajuan | tanggal | kode_nasabah | kode_jenis | nilai keputusan
PJO0000001 | 07/07/2016 | NAOO0000O1 Jo1 72.5 | DITERIMA
PJO0000002 | 09/07/2016 | NA00000002 Jo1 100 | DITERIMA
PJO0000003 | 09/07/2016 | NA00000003 Jo1 100 | DITERIMA
PJOO000004 | 01/08/2016 | NAOO00000O4 Jo1 57.5 DITOLAK

3. Bentuk Normal Kedua (2NF)

Bentuk normal kedua dari data nilai merupakan bentuk normal pertama,

dimana telah dilakukan pemisahan data sehingga tidak adanya ketergantungan

parsial. Setiap data memiliki kunci primer untuk membuat relasi antar data,

bentuk ini dapat dilihat pada tabel 111.8berikut ini:

Bentuk Normal Kedua (2NF) Tabel Nasabah

Tabel 111.8. Data Nasabah2NF

kode_nas - . . .
abah nama jenis_kelamin | tempat_lahir | tanggal_lahir alamat kontak
NA00000001 | llham Ramadhan Laki-laki Medan 07/07/1988 I Wazrg?:i” NO. | 81022347654
NA00000002 Dian Surya Putra Laki-laki Medan 09/07/1991 JI. Iskandar Muda 81377187173
NA00000003 Haikal Laki-laki Medan 10/03/1989 JI. Perintis 81372819832
Kemerdekaan
NA00000004 Surya Laki-laki Medan 01/08/1991 JI. Pelita Raya 81277187271



http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=pengajuan&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60pengajuan%60++ORDER+BY+%60pengajuan%60.%60kode_pengajuan%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=pengajuan&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60pengajuan%60++ORDER+BY+%60pengajuan%60.%60tanggal%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=pengajuan&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60pengajuan%60++ORDER+BY+%60pengajuan%60.%60kode_nasabah%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=pengajuan&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60pengajuan%60++ORDER+BY+%60pengajuan%60.%60kode_jenis%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=pengajuan&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60pengajuan%60++ORDER+BY+%60pengajuan%60.%60nilai%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=pengajuan&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60pengajuan%60++ORDER+BY+%60pengajuan%60.%60keputusan%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60nasabah%60+WHERE+%60kode_nasabah%60+%3D+%27NA00000001%27
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=jenis_kredit&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60jenis_kredit%60+WHERE+%60kode_jenis%60+%3D+%27J01%27
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60nasabah%60+WHERE+%60kode_nasabah%60+%3D+%27NA00000002%27
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=jenis_kredit&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60jenis_kredit%60+WHERE+%60kode_jenis%60+%3D+%27J01%27
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60nasabah%60+WHERE+%60kode_nasabah%60+%3D+%27NA00000003%27
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=jenis_kredit&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60jenis_kredit%60+WHERE+%60kode_jenis%60+%3D+%27J01%27
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60nasabah%60+WHERE+%60kode_nasabah%60+%3D+%27NA00000004%27
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=jenis_kredit&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2A+FROM+%60jenis_kredit%60+WHERE+%60kode_jenis%60+%3D+%27J01%27
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60nasabah%60++ORDER+BY+%60nasabah%60.%60kode_nasabah%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60nasabah%60++ORDER+BY+%60nasabah%60.%60kode_nasabah%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60nasabah%60++ORDER+BY+%60nasabah%60.%60nama%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60nasabah%60++ORDER+BY+%60nasabah%60.%60jenis_kelamin%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60nasabah%60++ORDER+BY+%60nasabah%60.%60tempat_lahir%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60nasabah%60++ORDER+BY+%60nasabah%60.%60tanggal_lahir%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60nasabah%60++ORDER+BY+%60nasabah%60.%60alamat%60+ASC
http://localhost/pma/sql.php?db=fif&table=nasabah&token=706d5d788ded28b892cd8c9f3d5af220&pos=0&session_max_rows=30&disp_direction=horizontal&repeat_cells=100&dontlimitchars=0&sql_query=SELECT+%2AFROM+%60nasabah%60++ORDER+BY+%60nasabah%60.%60kontak%60+ASC
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111.3.3.2. Desain Tabel

Setelah melakukan tahap normalisasi, maka tahap selanjutnya yang

dikerjakan yaitu merancang struktur tabel pada basis data sistem yang akan

dibuat, berikut ini merupakan rancangan struktur tabel tersebut:

1.

Struktur Tabel Jenis_kredit

Tabel jenis_kredit digunakan untuk menyimpan data kode_jenis, nama,

keterangan, pinjaman_maksimal, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat

dilihat pada tabel 111.9 di bawah ini:

Tabel 111.9 Rancangan Tabel Jenis_kredit

Nama Database Fif

Nama Tabel jenis_kredit

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | kode_jenis char(3) Tidak Primary Key
2. | Nama varchar(30) Tidak -

3. | Keterangan Text Tidak -

4. | pinjaman_maksimal | decimal(33,0) | Tidak -

2.

Struktur Tabel Kriteria

Tabel kriteria digunakan untuk menyimpan data kode_kriteria, nama,

keterangan, bobot, kode_jenis, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat

dilihat pada tabel 111.10 di bawah ini:

Tabel 111.10 Rancangan Tabel Kriteria

Nama Database Fif

Nama Tabel Criteria

No | Nama Field | Tipe Data Boleh Kosong Kunci

1. | kode kriteria | char(5) Tidak Primary Key
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2. | Nama varchar(30) | Tidak -
3. | Keterangan | Text Tidak -
4. | Bobot int(11) Tidak -
5. | kode_jenis char(3) Tidak Foreign Key

3. Struktur Tabel Kriteria_nasabah

Tabel kriteria_nasabah digunakan untuk menyimpan data kode nasabah,
kode_kriteria, kode_subkriteria, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat
dilihat pada tabel 111.11 di bawah ini:

Tabel 111.11 Rancangan Tabel Kriteria_nasabah

Nama Database Fif

Nama Tabel Kriteria_nasabah

No Nama Field Tipe Data | Boleh Kosong Kunci

1. | kode_nasabah char(10) Tidak Foreign Key
2. | kode_kriteria char(5) Tidak Foreign Key
3. | kode_subkriteria | char(5) Tidak Foreign Key

4. Struktur Tabel Nasabah

Tabel nasabah digunakan untuk menyimpan data kode nasabah, nama,

jenis_kelamin,

tempat_lahir,

tanggal _lahir,

alamat,

kontak,

mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 111.12 di bawabh ini:

Tabel 111.12 Rancangan Tabel Nasabah

Nama Database Fif

Nama Tabel Nasabah

No | Nama Field | Tipe Data | Boleh Kosong Kunci
1. | kode_nasabah | char(10) Tidak Primary Key
2. | Nama varchar(30) | Tidak -

3. | jenis_kelamin | varchar(15) | Tidak -

4. | tempat_lahir | varchar(20) | Tidak -

5. | tanggal_lahir | Date Tidak -

6. | Alamat Text Tidak -

7. | Kontak varchar(20) | Tidak -

selengkapnya




5. Struktur Tabel Pengajuan

Tabel pengajuan digunakan untuk menyimpan data kode_pengajuan, tanggal,

kode_nasabah, kode_jenis, nilai, keputusan, selengkapnya mengenai struktur tabel

ini dapat dilihat pada tabel 111.13 di bawah ini:

Tabel 111.13 Rancangan Tabel Pengajuan

Nama Database Fif

Nama Tabel pengajuan

No | Nama Field Tipe Data | Boleh Kosong Kunci
1. | kode_pengajuan | char(10) Tidak Primary Key
2. | Tanggal Date Tidak -

3. | kode nasabah | char(10) Tidak Foreign Key
4. | kode_jenis char(5) Tidak Foreign Key
5. | Nilai Double Tidak -

6. | Keputusan varchar(15) | Tidak -

6. Struktur Tabel Pengguna

Tabel pengguna digunakan untuk menyimpan data kode pengguna, nama,

username, password, akses, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat

pada tabel I11.14 di bawabh ini:

Tabel 111.14 Rancangan Tabel Pengguna

Nama Database Fif

Nama Tabel Pengguna

No | NamaField | Tipe Data | Boleh Kosong Kunci
1. | kode_pengguna | char(5) Tidak Primary Key
2. | Nama varchar(30) | Tidak -

3. | Username varchar(15) | Tidak -

4. | Password varchar(15) | Tidak -

5. | Akses varchar(30) | Tidak -
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7. Struktur Tabel Subkriteria

Tabel subkriteria digunakan untuk menyimpan data kode_subkriteria, nama,
bobot, kode_kriteria, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada
tabel 111.15 di bawah ini:

Tabel 111.15 Rancangan Tabel Subkriteria

Nama Database Fif

Nama Tabel Subkriteria

No Nama Field Tipe Data | Boleh Kosong Kunci
1. | kode_subkriteria | char(5) Tidak Primary Key
2. | Nama varchar(30) | Tidak -

3. | Bobot int(11) Tidak -

4. | kode_kriteria char(5) Tidak Foreign Key




